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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan Lembar Kerja berbasis Model 
Belajar Tandur terhadap peningkatan hasil belajar fisika pada materi momentum dan impuls. Penelitian ini dil-
akukan di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Serang Provinsi Banten. Metode penelitian yang digunakan 
adalah quasi eksperiment dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang diambil 
sebanyak 54 siswa terdiri dari 29 kelas ekperimen dan 25 kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah instrument tes, lembar kerja berbasis model belajar tandur dan lembar observasi. Sebelum instrumen tes 
digunakan, instrumen ini diuji validitasnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah menggunakan lembar 
kerja berbasis model belajar tandur terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan data hasil 
penelitian, didapat nilai rata-rata Posttest siswa kelas eksperimen adalah 70. Sedangkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan lembar kerja prosedural didapatkan hasil rata-rata posttest 
sebesar 31. Selain itu, didapat pula rata-rata skor  gain yang dinormalisasi dari siswa kelas eksperimen sebesar 
0.6 dan kelas kontrol sebesar 0,2. Dari nilai tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata skor gain yang dinormal-
isasi pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Adapun kategori peningkatan skor 
siswa yang diperoleh dari perhitungan rata-rata skor gain yang dinormalisasi pada kelas eksperimen termasuk 
kategori sedang (0,6), sedangkan pada kelas kontrol termasuk kategori rendah (0,2). Dengan demikian, 
penggunan lembar kerja berbasis model belajar tandur pada proses pembelajaran materi momentum dan impuls 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Berbasis Model belajar Tandur, Model Belajar Tandur, Hasil Belajar. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of learning using Learning Model-based on Worksheets to improve 
physics learning outcomes on material momentum and impulses. This research was conducted at Senior High 
School in Serang Regency, Banten Province. The research method used is quasi experiment with the Nonequiv-
alent Control Group Design research design. The samples taken were 54 students consisting of 29 experimental 
classes and 25 control classes. The research instruments used were test instruments, worksheets based on tandur 
learning models and observation sheets. Before the test instrument is used, the instrument is tested for validity. 
The results showed that after using worksheets based on barren learning models there was an influence on stu-
dent learning outcomes. Based on the results of the research data, the average value of the posttest of the exper-
imental class students was 70. While the implementation of learning in the control class using procedural work-
sheets obtained the average posttest score of 31. In addition, the normal average gain of scores was obtained. 
the experimental class students were 0.6 and the control class was 0.2. From these values it can be said that the 
normal gain average in the experimental class is greater than the control class. The category of increasing stu-
dent scores obtained from the calculation of normal gain in the experimental class included the medium catego-
ry (0.6), while in the control class included in the low category (0.2). Thus, the use of worksheets based on in-
structional learning models in the learning process has an effect on improving student learning outcomes. 

Keywords: Worksheets based on TANDUR learning models, Learning Model Tandur, learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

kemajuan suatu negara. Maju tidaknya pem-

bangunan suatu negara pada masa yang akan 

datang dapat dilihat dari mutu dan kualitas 

pendidikan yang ada di negara tersebut. Baik 

buruknya kualitas pendidikan dapat dilihat dari 

proses pembelajaran, sebagaimana yang ter-

cantum dalam Bab 1 UU No 20 Tahun 2003, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dinya-

takan bahwa pendidikan merupakan suatu 

usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif dapat mengem-

bangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Aktivitas pembelajaran merupakan usaha 

sadar yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional. Pendidikan men-

jadi prioritas utama suatu bangsa, dengan 

kualitas pendidikan yang baik maka akan ter-

ciptalah sumber daya manusia dengan kualitas 

yang baik. Dalam meningkatkan kualitas pen-

didikan di Indonesia pemerintah Indonesia te-

lah melakukan beberapa upaya diantaranya 

pembaharuan kurikulum serta pola pembelaja-

ran yang dilaksanakan. 

Belajar merupakan suatu proses yang dil-

akukan untuk menciptakan suatu perubahan 

tingkah laku manusia agar menjadi manusia 

yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran 

di kelas, suatu pendidikan dapat dikatakan ber-

hasil apabila siswa mampu mendapatkan hasil 

belajar yang baik dan sesuai dengan standar 

pencapaian pembelajaran, dalam hal ini Krite-

ria Ketuntasan Minimum (KKM).  

Berdasarkan observasi yang telah penulis 

lakukan pada saat studi lapangan tahun 2017, 

didapatkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada pelajaran fisika di sekolah masih belum 

dapat memaksimalkan media dan model pem-

belajaran. Penggunaan media pembelajaran 

berupa LKS juga belum sepenuhnya melatih 

kemampuan proses belajar siswa sehingga 

siswa belum termotivasi secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 

proses pembelajaran pada pelajaran fisika 

menjadi kurang maksimal sehingga 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran fisika. Oleh 

karena itu, untuk menciptakan hasil pem-

belajaran yang baik maka diperlukan suatu 

upaya untuk mencapai hasil belajar yang 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Mini-

mum pembelajaran. Upaya tersebut dapat 

berupa penggunaan media dan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan 

kedekatan siswa dengan materi yang se-

dang dipelajari dan kemampuan proses 

belajar siswa, seperti pembelajaran yang 

dikaitkan dengan gejala alam dan ke-

hidupan sehari-hari sehingga memacu se-

mangat siswa untuk belajar.  

Berdasarkan permasalah diatas, maka 

analisis masalah penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa diantaranya : (1) guru masih 

menggunakan metode yang konvensional 

dalam pembelajaran sehingga siswa 

cenderung pasif dan pembelajaran menjadi 

kurang menarik, (2) pembelajaran hanya 

berdasarkan buku paket dan penjelasan 

dari guru sebagai sumber dalam pembela-

jaran, (3) pembelajaran cenderung dil-

aksanakan dalam kelas, guru jarang 

menggunakan media dan alat peraga da-

lam pembelajaran, dan (4) kurang efek-

tifnya interaksi pembelajaran, pembelaja-

ran berlangsung hanya satu arah dan ku-

rang melibatkan siswa. 

Berdasarkan beberapa faktor penyebab 

tersebut, maka suatu sistem pembelajaran 

harus dirancang dengan sedemikian rupa 

sehingga proses pembelajaran dapat ber-

jalan secara kondusif dan dapat mening-

katkan hasil belajar siswa terutama pada 

mata pelajaran fisika. Dalam suatu proses 

pembelajaran, seorang guru dituntut untuk 

mampu meningkatkan semangat belajar 

siswa agar aktif terlibat dalam setiap pen-

galaman belajarnya. Oleh karena itu, dibu-

tuhkan suatu media pembelajaran yang 

mampu merangsang siswa untuk aktif,  
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mampu memecahkan pemasalahan, serta 

mampu menguasai suatu konsep. Salah satu 

media pembelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam pencapaian pembelajaran ialah 

Lembar Kerja.  

Penelitian yang dilakukan Sujarlttham, et al 

(2016) menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan lembar kerja dapat membantu 

siswa untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik. Penelitian oleh Yasir (2013) tentang 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Strategi Belajar Metakognitif Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa menun-

jukan bahwa penggunakan lembar kerja dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam menerapkan lembar kerja 

ini, tentunya dibutuhkan suatu model pembela-

jaran yang mampu menunjang serta men-

dukung keterlaksanaan lembar kerja sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Solikin (2014) 

tentang Pengaruh Quantum Teaching Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan 

Hukum Newton di Kelas X SMA Wahid 

Hasyim 4 Sidoarjo menunjukan bahwa rata-

rata hasil belajar kelas eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran quantum teaching 

memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada 

kelas kontrol, selain itu siswa mempunyai re-

spon yang sangat kuat terhadap penerapan 

quantum teaching pada mata pelajaran fisika 

pokok bahasan hukum newton. Model pem-

belajaran quantum teaching ini dapat menjadi 

salah satu rujukan model pembelajaran yang 

dapat dilakukan di kelas untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Salah satu pengembangan 

model pembelajaran quantum teaching adalah 

model pembelajaran TANDUR. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Dewi (2014) tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Tandur Ter-

hadap Hasil Belajar IPA ditinjau dari minat 

Belajar Siswa menunjukan bahwa hasil belajar 

IPA siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran TANDUR lebih tinggi 

daripada hasil belajar IPA siswa yang dibela-

jarkan menggunakan model pembelajaran kon-

vensional.  

Tandur merupakan singkatan dari Tum-

buhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, 

dan Rayakan. Menurut Depotter (2010) model 

pembelajaran tandur merupakan suatu 

rancangan model yang diharapkan dapat sepe-

nuhnya membuat siswa tertarik dalam pem-

belajaran, memberikan pengalaman yang lang-

sung kepada siswa dan berusaha menjadikan 

isi pelajaran nyata bagi mereka.  

Fisika merupakan salah satu rumpun pela-

jaran sains yang mempelajari sifat dan gejala 

pada benda-benda di alam, gejala-gejala ini 

pada awalnya adalah apa yang dialami oleh 

indra kita. Fisika merupakan suatu ilmu yang 

berusaha untuk mengungkapkan rahasia dan 

hukum semesta yang dapat diterangkan 

dengan menggunakan konsep yang sederhana. 

Salah satu pokok pembahasan fisika yang 

sesuai menggunakan Lembar Kerja berbasis 

Model Belajar Tandur adalah materi momen-

tum dan impuls. Momentum dan impuls di-

anggap sesuai karena pada materi ini terdapat 

cukup banyak perhitungan dan konsep yang 

diaplikasikan dalam kehidupan nyata yang 

perlu didiskusikan. Hal tersebut sesuai dengan 

kompetensi dasar momentum dan impuls, yak-

ni menerapkan konsep momentum dan impuls 

serta hukum kekekalan momentum dalam ke-

hidupan sehari-hari. Selain itu, didapat data 

hasil observasi menggunakan angket yang 

telah dilakukan disuatu sekolah SMA Negeri 

di Banten pada November 2016 menunjukan 

bahwa 10 dari 21 siswa SMA memilih materi 

momentum dan 7 siswa  memilih materi im-

puls sebagai materi yang sukar untuk dipa-

hami. Berdasarkan uraian yang telah disam-

paikan, maka peneliti melakukan penelitian 

tentang “Penerapan Lembar Kerja Berbasis 

Model Belajar Tandur pada Materi Momen-

tum dan Impuls untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui Pengaruh Lembar Kerja berbasis 

Model Belajar Tandur dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Momentum 

dan Impuls Kelas X SMA dan mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan lembar kerja berbasis model 

belajar tandur dengan siswa yang 

menggunakan lembar kerja prosedural pada 

materi momentum dan impuls. 
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Dalam penelitian ini, penelitian hanya di-

batasi pada peningkatan hasil belajar tipe C1-

C4 konsep momentum dan impuls dan hasil 

peningkatannya dilihat menggunakan rata-rata 

nilai gain serta perbandingan nilai pretest dan 

posttest. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperiment dengan desain penelitian 

Nonequivalent Control Group Design.  

Populasi dari Penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMAN 1 Cinangka Tahun ajaran 

2018/2019 dengan sampel diambil dari dua 

kelas terdiri dari kelas kontrol dan kelas ek-

sperimen, yaitu kelas X IPA 2  sebagai kelas 

eksperimen yang terdiri dari 29 siswa dan ke-

las X 3 IPA  sebagai kelas kontrol yang terdiri 

dari 25 siswa. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi dan tes 

hasil belajar siswa. Lembar observasi ini 

memuat daftar cek keterlaksanaan model bela-

jar tandur pada tiap tahapan proses pembelaja-

ran yang diisi oleh observer. Sedangkan tes 

hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif yang melipu-

ti ingatan/pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), dan Analisis (C4). Tes hasil 

belajar yang digunakan pada penelitian ini, 

yaitu tes tulis yang berupa tes objektif berupa 

multiple choice test pilihan ganda dengan 5 

alternatif jawaban. 

Instrumen yang digunakan, sebelumnya 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Dalam 

penelitian ini digunakan uji validitas 

menggunakan pendapat ahli (judgment ex-

perts).  

Setelah diuji validitasnya, data diuji relia-

bilitasnya. Teknik yang digunakan untuk 

menentukan reliabilitas tes dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan Pearson product 

Moment. Pada penelitian ini hasil menunjukan 

bahwa data reliabel. 

Setelah didapatkan nilai validitas dan hasil 

reliabilitas, selanjutnya dilakukan proses 

penelitian. Hasil dari proses penelitian ini 

berupa nilai pretest dan posttest. Pretest dil-

akukan untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum mendapatkan perlakuan. Dan 

posttest merupakan kemampuan akhir siswa 

setelah diberikan perlakuan.  

Setelah data posttest didapat, selanjutnya 

dilakukan analisis menggunakan uji Normali-

tas, Homogenitas, uji-t dan uji normalitas 

gain.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan model pembelajaran tandur 

dapat diketahui dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi 

yang memuat daftar cek keterlaksanaan model 

pembelajaran TANDUR.  

Pada penerapannnya di kelas, tahap per-

tama yang dilakukan adalah tahap tumbuhkan, 

diawal pembelajaran guru berusaha memoti-

vasi dan menarik perhatian dan minat belajar 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Adapun upaya yang dilakukan 

adalah memberikan contoh suatu peristiwa 

yang sering ditemui oleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari, setelah itu guru 

menyampaikan manfaat, dan mengaitkan ma-

teri yang akan dipelajari dengan materi sebe-

lumnya, menunjukan peristiwa atau benda 

yang telah dikenal peserta didik dan mem-

berikan sebuah pertanyaan sehingga peserta 

didik dapat memberikan pendapatnya tentang 

hal tersebut. Melalui pendapat-pendapat yang 

telah dikemukakan oleh peserta didik, selan-

jutnya guru mengajak peserta didik untuk 

membuktikan kebenaran pendapat tersebut 

dengan cara melakukan percobaan 

menggunakan Lembar Kerja Berbasis model 

belajar tandur dengan cara mengorganisir pe-

serta didik kedalam beberapa kelompok bela-

jar.  

Pada tahap alami, guru memberikan pen-

jelasan mengenai hal-hal yang perlu diper-

hatikan pada saat melakukan percobaan, guru 

menyediakan alat percobaan (simulasi PhET) 

dan memberikan Lembar Kerja Berbasis Mod-

el belajar tandur, serta membimbing peserta 

didik untuk melakukan percobaan. 

Pada tahap namai, siswa diarahkan untuk 

mengumpulkan informasi dari berbagai sum-

ber, baik dari buku ataupun internet. Selain 

itu, pada tahap ini guru membantu setiap ke-

lompok yang mengalami kesulitan dan 

membimbing peserta didik untuk melakukan  
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diskusi kelompok. 

Tahap selanjutnya adalah demonstrasi, pada 

tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan data me-

lalui simulasi PhET yang telah disediakan serta 

menjawab setiap pertanyaan yang terdapat da-

lam LKS. Setelah itu guru memberikan kesem-

patan kepada beberapa  peserta didik untuk 

melakukan presentasi hasil percobaannya. Pa-

da penelitian ini, presentasi hanya dilakukan 

oleh dua kelompok tercepat menyelesaikan 

lembar kerja, sedangkan kelompok lainnya 

memperhartikan, hal ini dilakukan karena 

keterbatasan waktu dalam proses penelitian.  

Tahap ulangi, pada tahap ini guru 

mengkomunikasikan kembali serta memberi 

penguatan tentang konsep materi pembelajaran 

pada saat itu serta menyelaraskan isi materi 

agar materi yang didapat oleh peserta didik 

dapat diterima dengan baik dan benar. Selain 

itu, pada tahap ini guru memberikan kesem-

patan kepada peserta didik untuk bertanya. 

Tahap terakhir adalah rayakan, pada tahap 

ini guru memberikan penghargaan berupa 

tepuk tangan kepada kelompok yang me-

nyelesaikan LKS dengan cepat dan tepat.  

Berdasarkan hasil penilaian observer 

didapatkan pada pertemuan pertama, rata-rata 

keterlaksanaan pembelajaran dari mulai fase 

tumbuhkan sampai fase rayakan mencapai 

98,6%. Pada pertemuan kedua dan ketiga, 

didapat rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 

dari mulai fase tumbuhkan sampai pada fase 

rayakan mencapai 100%. 

Melalui data ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan lem-

bar kerja berbasis model belajar tandur sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

dengan kriteria keterlaksanaan pada pertemuan 

pertama, kedua dan ketiga terkategori sangat 

baik. Rata-rata keterlaksanaan model mening-

kat dari tiap pertemuan, sehingga dapat disim-

pulkan model pembelajaran tandur telah dil-

aksanakan dengan sangat baik oleh peneliti 

dalam pembelajaran dikelas. 

Pada penelitian ini data tes hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi momentum 

dan impuls diperoleh dari tes awal (pretest) 

dan tes akhir (posttest). Pretest diberikan di 

kelas eksperimen untuk mengetahui kemampu-

an awal peserta didik sebelum diberikan treat-

ment (perlakuan). Setelah pretest, dil-

aksanakan pembelajaran selama 3 kali per-

temuan di kelas eksperimen dengan 

menggunakan lembar kerja berbasis model 

belajar tandur, pada pertemuan ke empat 

digunakan untuk pemberian posttest yang ber-

tujuan untuk mengetahui pencapaian akhir 

yang diperoleh peserta didik dalam hasil bela-

jar kognitif. Kemudian data  yang telah 

didapatkan diuji beda rata-rata dan didapatkan 

perbedaan nilai prettest dan posttest kelas ek-

sperimen . 

Adapun hasil perhitungan data pretest dan 

posttest  kelas eksperimen dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Berdasarkan perhitungan yang disajikan 

dari tabel di atas, menunjukan rata-rata nilai 

pretest kelas eksperimen sebesar 24,72 

dengan nilai terendah 7 dan 48 untuk nilai 

tertinggi dengan varians 120,12 dan simpan-

gan baku 10,96. Sedangkan untuk nilai rata-

rata hasil belajar posttest peserta didik yang 

menggunakan lembar kerja berbasis model 

belajar tandur didapat sebesar 69,78  dengan 

nilai tertinggi 96 dan 37 untuk nilai terendah 

dengan varians 157,75 dan simpangan baku 

12,56. Berdasarkan data tersebut, dapat disim-

pulkan terdapat peningkatan hasil belajar mo-

mentum impuls setelah kelas diberikan perla-

kuan menggunakan lembar kerja berbasis 

model belajar tandur. 

Tabel 1. Rekapitulasi Pretest dan Post-

test Kelas Eksperimen 

Kriteria Data 
Hasil 

Pretest 
Hasil 

Posttest 
Jumlah Peserta 29 29 

Mean 24,72 69,78 

 (BK) 6 6 

Rentang Kelas (i) 7 10 

Varians 120,12 157,75 

Simpangan Baku 10,96 12,56 

Nilai Terendah 7 37 

Nilai Tertinggi 48 96 
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Data pretest dan posttest materi momentum 

dan impuls yang diperoleh dari kelas kontrol 

yang menggunakan lembar kerja prosedural 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

Berdasarkan perhitungan yang disajikan 

dari tabel diatas, menunjukan rata-rata nilai 

pretest kelas kontrol sebesar 16,00 dengan 

nilai terendah 4 dan 33 untuk nilai tertinggi 

dengan varians 66,59 dan simpangan baku 

8,16. Sedangkan untuk nilai rata-rata hasil 

belajar posttest peserta didik yang 

menggunakan lembar kerja prosedural didapat 

sebesar 31,40 dengan nilai tertinggi 44 dan 15 

untuk nilai terendah dengan varians 81,90 dan 

simpangan baku 9,05. 

Perolehan data tersebut didapat sebelum 

dan sesudah siswa diberikan perlakuan. Diawal 

pembelajaran siswa diberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian 

setelah melakukan pretest siswa diberikan 

pembelajaran menggunakan lembar kerja 

prosedural selama tiga kali pertemuan, setelah 

diberi perlakuan kemudian siswa diberikan 

posttetst untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data posttest di kelas kontrol ter-

sebut, dapat dilihat bahwa terdapat pening-

katan hasil pembelajaran namun tidak terlalu 

signifikan. Hal ini dapat terjadi karena waktu 

pembelajaran yang kurang, juga keadaan siswa 

yang kurang interaktif selama proses pembela-

jaran. 

Dari hasil posttest kedua kelas tersebut 

menunjukan nilai rata-rata posttest di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disim-

pulkan terdapat perbedaan hasil belajar antara 

peserta didik yang menggunakan lembar kerja 

berbasis model belajar tandur dengan lembar 

kerja prosedural. 

Dalam Penelitian ini dilakukan uji normali-

tas. Uji normalitas di dapat dengan 

menggunakan uji Chi Kuadrat. Uji Normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data ber-

distribusi normal atau tidak, dengan ketentuan 

data berdistribusi normal apabila memenuhi 

kriteria x2 
hitung ≤ x2 

tabel. 

Hasil uji normalitas pretest dan posttest 

kedua sampel penelitian dapat dilihat seperti 

pada tabel dibawah: 

 Pengujian dilakukan dengan α = 0,05 

dengan derajat kebebasan (dk) = 5 untuk 

kedua kelompok sampel penelitian. dari tabel 

4.5. Dapat disimpulkan bahwa hasil pretest 

dan posttest kedua kelompok eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal karena x2 
hitung < 

x2 
tabel. 

Setelah kedua kelompok sampel penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya 

dicari nilai homogenitas. Dalam peneltian ini 

homogenitas didapat dengan menggunakan uji 

Bartlet. Kriteria pengujian yang digunakan, 

yaitu kedua kelompok sampel dinyatakan ho-

mogen apabila f2 
hitung ≤ f2 

tabel. Dari penelitian 

didapatkan fhitung pretest  sebesar 1,80dan fhitung 

posttest  sebesar 1,93 dan ftabel sebesar 1,95. 

Hasil perhiungan tersebut menunjukan bahwa 

fhitung pretest dan fhitung posttest < ftabel sehingga 

kedua data tersebut dapat dikatakan homogen. 

Tabel 2.  Rekapitulasi Pretest dan Post-

test Kelas Kontrol 

Kriteria Data 
Hasil Pre-

test 
Hasil 

Posttest 
Jumlah Peserta 25 25 

Mean 16,00 31,40 

 (BK) 6 6 

Rentang Kelas 5 5 

Varians 66,59 81,90 

Simpangan 8,16 9,05 

Nilai Terendah 4 15 

Nilai Tertinggi 33 44 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest 

dan Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol 

Statistik 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Postest 

N 29 29 25 25 

Mean 24,72 69,78 16,00 31,40 

S 10,96 12,56 8,16 9,05 

X2 
hitung -21,48 -36,10 -5,74 -43,35 

X2 
tabel 11,07 11,07 11,07 11,07 

Kesimpulan Normal Normal Normal Normal 
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Pengumpulan data penelitian tes hasil bela-

jar dilakukan menggunakan alat pengumpul 

data berupa tes objektif pilihan ganda. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design, maka 

data yang disajikan untuk kedua kelompok 

sampel tersebut digolongkan menjadi data 

hasil pretest dan posttest. Untuk mengetahui 

hasil penelitian yang dilakukan, maka perlu 

diadakan perbandingan hasil pretest dengan 

posttest dari dua kelompok, serta mem-

bandingkan normalitas gain dari kedua ke-

lompok tersebut dengan menggunakan rumus : 

 
Keterangan: 

<Spost> = rata-rata skor tes akhir 

<Spre> = rata-rata skor tes awal 

<Smaks> = rata-rata skor maksimum 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-

akukan, didapatkan peningkatan skor pada 

masing-masing ranah kognitif dengan ting-

katan C1-C4 pada konsep momentum dan im-

puls pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan dalam bentuk diagram berikut: 

.Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan hasil belajar siswa aspek kog-

nitif pengetahuan (C1) ini dapat dilihat dari 

skor prettest dan posttest kelas eksperimen dan 

kontrol, dimana hasil posttest menunjukan 

adanya peningkatan skor pada item soal tipe 

C1. Perbedaan peningkatan tersebut dapat 

dilihat juga dari perhitungan Gain dari kedua 

kelas dengan selisih 0,07, yakni 0,16 pada ke-

las kontrol dan 0,23 pada kelas eksperimen.  

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan 

Rata-rata Tes Awal, Rata-rata Tes Akhir, dan 

Gain Aspek Kognitif C1 

Gambar 2. Diagram Batang Per -

bandingan Rata-rata Tes Awal, Rata-rata 

Tes Akhir, dan Gain Aspek Kognitif C2  

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan hasil belajar siswa aspek kog-

nitif pemahaman (C2) ini dapat dilihat dari 

skor prettest dan posttest kelas eksperimen 

dan kontrol, dimana hasil posttest menunjukan 

adanya peningkatan skor pada item soal tipe 

C2. Perbedaan peningkatan tersebut dapat 

dilihat juga dari perhitungan Gain dari kedua 

kelas dengan selisih 0,02, yakni 0,02 pada ke-

las kontrol dan 0,04 pada kelas eksperimen.  

 

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan hasil belajar siswa aspek kog-

nitif penerapan (C3) ini dapat dilihat dari skor 

prettest dan posttest kelas eksperimen dan 

kontrol, dimana hasil posttest menunjukan 

adanya peningkatan skor pada item soal tipe 

C3. Perbedaan peningkatan tersebut dapat 

dilihat juga dari perhitungan Gain dari kedua 

kelas dengan selisih 0,61, yakni 0,23 pada ke-

las kontrol dan 0,84 pada kelas eksperimen.  

Gambar 3. Diagram Batang Per -

bandingan Rata-rata Tes Awal, Rata-rata 

Tes Akhir, dan Gain Aspek Kognitif C3 
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Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa ter-

dapat perbedaan hasil belajar siswa aspek kog-

nitif analisis (C4) ini dapat dilihat dari skor 

prettest dan posttest kelas eksperimen dan 

kontrol, dimana hasil posttest menunjukan 

adanya peningkatan skor pada item soal tipe 

C4. Perbedaan peningkatan tersebut dapat 

dilihat juga dari perhitungan Gain dari kedua 

kelas dengan selisih 0,11, yakni 0,05 pada ke-

las kontrol dan 0,16 pada kelas eksperimen.  

Dari hasil perhitungan tiap aspek diatas, 

selanjutnya dihitung rata-rata skor gain yang 

dinormalisasi pada kelas ekserimen dan 

kontrol. Didapat rata-rata skor gain yang di-

normalisasi siswa kelas eksperimen sebesar 

0.6 dan kelas kontrol sebesar 0,2. Data terse-

but disajikan dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 5 diperoleh informasi 

rata-rata skor pretest, posttest dan rata-rata 

skor gain yang dinormalisasi pada siswa yang 

diberikan perlakuan menggunakan lembar ker-

ja berbasis model belajar tandur, yakni rata-

rata skor pretest sebesar 24,59, rata-rata skor 

posttest sebesar 69,90, dan rata-rata skor gain 

yang dinormalisasi sebesar 0,6. Dari data ter-

sebut menunjukan adanya peningkatan hasil 

belajar yang signifikan setelah siswa diberikan 

perlakuan. 

 

Gambar 4. Diagram Batang Per -

bandingan Rata-rata Tes Awal, Rata-rata 

Tes Akhir, dan Gain Aspek Kognitif C4  

Gambar 5. Diagram Batang Rata-rata skor 

tes awal, Rata-rata Skor Tes Akhir, dan Rata-

rata skor gain yang dinormalisasi <g> Hasil 

Belajar Kognitif Kelas Eksperimen 

Gambar 6. Diagram Batang Rata-rata 

skor tes awal, Rata-rata Skor Tes Akhir, 

dan Rata-rata skor gain yang dinormalisasi 

<g> Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol 
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Berdasarkan Gambar 6 diperoleh informasi 

rata-rata skor pretest, posttest dan rata-rata 

skor gain yang dinormalisasi pada siswa yang 

diberikan perlakuan menggunakan lembar ker-

ja prosedural, yakni rata-rata skor pretest sebe-

sar 15,48, rata-rata skor posttest sebesar 31,24, 

dan rata-rata skor gain yang dinormalisasi 

sebesar 0,2.  

Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6 diat-

as dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor gain 

yang dinormalisasi pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Adapun kategori peningkatan rata-rata 

skor gain yang dinormalisasi pada kelas ek-

sperimen termasuk kategori sedang (0,6), se-

dangkan pada kelas kontrol termasuk kategori 

rendah (0,2). 

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, 

diperoleh bahwa kedua data terdistribusi nor-

mal dan homogen. Untuk itu, pengujian 

hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji t tes statistik para-

metrik. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

Tabel 4 dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan diambil berdasarkan pada ke-

tentuan homogenitas, yaitu jika 

, maka    diterima. Pada 

tabel 4 menunjukkan bahwa nilai  

hasil pretest sebesar 3,25. Artinya nilai 

 pada hasil pretest lebih besar 

dibandingkan dengan nilai  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara nilai rata-rata skor pretest kelas eksperi-

men dengan nilai rata-rata skor pretest kelas 

kontrol. Sementara nilai  pada post-

test sebesar 12,86. Artinya, nilai  

hasil posttest lebih besar dibandingkan dengan 

nilai  sehingga dapat disimpulkan bah-

wa terdapat perbedaan nilai rata-rata posttest 

peserta didik yang menggunakan lembar kerja 

berbasis model belajar tandur dan nilai rata-

rata posttest peserta didik  menggunakan lem-

bar kerja prosedural pada materi momentum 

dan impuls. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Khotimah (2017) mengenai 

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum 

Teaching Dengan Metode Diskusi Terhadap 

Hasil Belajar Matematikadisimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model belajar 

quantum teaching memberikan hasil belajar 

lebih besar dibandingkan dengan metode 

diskusi yakni 83,3 untuk kelas yang 

menggunakan model belajar quantum teach-

ing, dan 77,95 untuk kelas yang menggunakan 

model diskusi.  

Selain itu, penelitian yang telah dilakukan 

oleh Subiyono (2009) mengenai Pengaruh 

metode quantum teaching yang dipadu dengan 

Mind Map  terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam menyimpulkan bahwa 

penggunaan metode quantum learning yang 

dipadu dengan Mind Map dalam pembelaaran 

PAI memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pencapaian hasil belajar. Serta 

penelitian yang dilakukan oleh Putra (2016) 

mengenai Penggunaan Lembar Kerja untuk 

menningkatkan hasil belaar kogniti materi 

bangun ruang sisi lengkung menyimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

lembar kerja dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukan beserta hasil analisis data dan pemba-

hasan yang telah diuraikan pada bab sebe-

lumnya, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Statistik Pretest Posttest 

Nilai 

 

3,25 12,86 

Nilai  
(dengan in-
terpolasi) 

2,0087 

Simpulan    

diterima 
   

diterima 
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Terdapat peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan lembar kerja berbasis model 

belajar tandur. Berdasarkan data hasil 

penelitian, didapat nilai rata-rata skor gain 

yang dinormalisasi <g> sebesar 0,6 yang ter-

masuk kedalam kategori sedang. Secara umum 

terdapat peningkatan rata-rata skor gain yang 

dinormalisasi <g> pada setiap aspek kognitif. 

Peningkatan masing-masing aspek dari yang 

tertinggi sampai terendah secara berturut-turut, 

yakni : aspek Penerapan (C3) sebesar 0,84 

(kategori tinggi), aspek Pengetahuan (C1) 

sebesar 0,23 (kategori rendah) , aspek analisis 

(C4) sebesar 0,16 (kategori rendah), aspek 

pemahaman (C2) sebesar 0,04 (kategori ren-

dah). 

Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan lembar kerja berbasis 

model belajar tandur. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan hasil perhitungan uji 

hipotesis posttest dengan melalui uji-t pada 

taraf signifikan 0,05 didapat hasil thitung>ttabel 

yaitu 12,86 > 2,01 dari hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa Ha diterima. 

Berdasarkan simpulan yang telah dipapar-

kan di atas, berikut saran berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan: 

Pembelajaran menggunakan lembar kerja 

berbasis model belajar tandur dapat memberi 

pengaruh yang baik dalam meningkatkan hasil 

belajar fisika, oleh kerena itu guru bidang 

studi fisika dapat menerapkan pembelajaran 

menggunakan lembar kerja berbasis model 

belajar tandur. 

Kelemahan pada penelitian ini adalah wak-

tu pembelajaran yang dirasa kurang, hal ini 

mengakibat pembelajaran menjadi kurang 

maksimal. Oleh karena itu saran untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat memaksimalkan waktu 

dengan baik. 
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